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BA lB III 

METlODE PENELlITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

        Jelnis pelnelitian ini melrupakan pelnelitian anlalitik denlgan delsain pelnelitian 

cr loss secltional. Valriabel bebas yang di lteliti yalitu Pa lsien TB p laru yalng belum 

menjalani pengobatan dan yang sudah menjalani penglobatan fase intensif. Var liabel 

telrikat nya yalitu Nilai NLR dan Julmlah lelukosit palda palsien tulberkulosis (TB). 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lolkasi 

Pelnelitian ini dillakukan dli pulskesmas rawat inap panjang, puskesmas rawat inap 

kedaton, puskesmas rawat inap kedaton Kolta Balndar Llampung. 

2. Walktu 

Penlelitian ilni dillakukan palda bullan Februari - Juni 2025 

C. Popu llasi daln Salmpel 

1. Polpulasi 

Polpulasi palda pelnelitian in li aldalah aldalah 46 palsien TB yalng belum mlenjalani 

pelngobatan dan setelah melakukan pengobatan false inltensif di Pu lskesmas Ko lta 

Balndar Lalmpung Tahun 2025. 

2. Samlpel 

 Samlpel yalng dilgunakan dallam penelitian ini adalah 32 pasien yang diamllbil dalri 

s leluruh polpulasi yalng mlemenuhi kr literia inlklusi daln eklslusi se lbagai belrikut : 

a. Krliteria Inkllusi 

1) Pendlerita TB palru yang baru dinyatakan positif dan tuntas pengobatan fase 

intensif. 

2) Bersedlia melnjadi r lesponden plenelitian delngan melnyetujui inflormed 

conslent 

b. Kritleria Eklsklusi 

1) Palsien yalng melmiliki rilwayat pelradangan kr lonik (Dilabetes Mellitus, 

Galgal Gilnjal Kr lonik,Thypus, DB lD, HIV). 
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Teknik sampling yang digunakan dengan metode cross-sectional, dengan 

rumus slovin sebagai berikut : 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁(𝑒2) 

Keteranlgan : 

n = Jumllah salmpel milnimal ylang dilperlukan  

N = Ukluran polpulasi 

e = Mar lgin ofl erlror (beslar kelsalahan) atlau tilngkat kelsalahan 

𝑛 = (46)  

1+46 (0,1)2 

n = 31,51 

n= 32 

D. Variabel dan Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Variabel dan Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi Alat Ukur Cara 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Variabel 

Bebas: 

 pasien TB 

paru Sebelum 

dan Setelah 

Pengobatan 

OAT fase 

intensif 

 

 

Pasien TB paru 

Sebelum dan Setelah 

pengobatan OAT fase 

Intensif di Pulskesmas 

Ralwat Inlap Palnjang, l 

Keldaton, Sulkabumi, 

 

 

 

 

Rekam 

Medik 

 

 

Observasi 

 

 

Jumlah 

pasien 

 

 

Nominal 

Usia Usia pasien TB di 

Puskesmas Panjang, 

Puskesmas Kedaton 

dan Puskesmas 

Sukabumi Kota 

Bandar Lampung 

Tahun 2025 

Kuesioner Wawancara kaltegori ulsia:  

-Remaja  

(10-17 tahun) 

-Uslia prloduktif 

 (18-59  talhun) 

-Lansia 

 ( >60 tahun) 

(Kemenkes, 

2023) 

 

Ordinal 

Jenis Kelamin Jenlis kellamin palsien 

TB di Pulskesmas 

Palnjang, l Puskesmas 

Keldaton,Puskesmas 

Sulkabumi Kota 

Bandar Lampung 

Tahun 2025 

Kuesioner Wawancara -Laki-laki 

-Perempuan 

Nominal 
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Varilabel 

Terlikat: 

Julmlah 

Lelukosit 

 

 

Julmlah Lelukosit Palda 

palsien TB palru 

selbelum daln selsudah 

pelngobatan OAlT Fasle 

Inltensif dli Pulskesmas 

Ralwat Inlap Palnjang, l 

Keldaton, Sulkabumi 

 

 

Hematology 

Analyzer 

 

 

Flowcyto 

meter 

 

 

sel/µL 

 

 

Rasio 

Nlilai 

Neluthrofil- 

Lylmphocyte 

Raltio 

 

Rasio neutrofil 

limfosit adalah 

penanda inflamasi 

yang ditunjukan 

dengan cara 

membagikan neutoril 

absolute dengan 

limfosit absolute pada 

pasien TB sebelum 

dan sesudah 

pengobatan OAT Fase 

intensif di Pulskesmas 

Ralwat Inlap Palnjang, l 

Keldaton, Sulkabumi 

Pemeriksaan 

darah rutin, 

hitung 

diferensial 

NLR 

Kuantitatif 

  Nilai Rasio 

Pemeriksaan 

neutrofil 

Nilai pemeriksaan 

neutrofil pada pasien 

TB di puskesmas 

Rawat Inap panjang, 

Kedaton, Sukabumi 

Hematology 

Analyzer 

Flowcyto 

meter 

sel/µL Rasio 

Pemeriksaan 

limfosit 

Nilai pemeriksaan 

limfosit pada pasien 

TB di puskesmas 

Rawat Inap panjang, 

Kedaton, Sukabumi 

Hematology 

Analyzer 

Flowcyto 

meter 

sel/µL Rasio 

E. Pengumlpulan Dalta 

  D lata yalng dilgunakan dallam pleneliian ilni adlalah dlata prlimer dlan dalta selkunder. 

Datla pr limer d liperoleh delngan me llakukan pelmeriksaan julmlah Lelukosit daln n lilai 

NLlR (Neulthrofil-Lylmphocyte Ra ltio) palsien TBl Palru yalng d lilakukan di 

Lalboratorium pus lkesmas rawat inap panjang, puskesmas rawat inap kedaton, 

puskesmas erawat inap sukabumi Ko lta Blandar Lalmpung. Se ldangkan da lta se lkunder 

dilperoleh delngan melncatat dalri relkam meldik idlentitas palsien pelnderita tulberculosis 

di pus lkesmas rawat inap panjang, puskesmas rawat inap kedaton, puskesmas rawat 

inap sukabumi Ko lta Balndar Lamp lung.  

1. Tahlapan Pelngumpulan Dalta 

Dalta dilperoleh delngan clara daln prlosedur yalitu: 

a. Mellakukan penlelusuran pu lstaka telntang tulberkulosis, lelukosit, daln 

neluthrofil-lylmphocyte ra ltio (NLlR) unltuk melmperoleh pe lrspektif ilmliah 
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dalri pelnelitian. 

b. Mellakukan prla-s lurvey palda lolkasi pelnelitian yalitu di pulskesmas rawat inap 

panjang, puskesmas rawat inap kedaton, puskesmas rawat inap sukabumi 

Kolta Balndar Lalmpung. 

c. M lengajukan sulrat ilzin llaik etlik pelnelitian daln izlin pelnelitian pelngambilan 

datla kepada Di lrektur Po lltekkes Tan ljungkarang un ltuk se llanjutnya 

dilteruskan kelpada Ke lpala Pulskesmas rawat inap panjang, puskesmas rawat 

inap kedaton, puskesmas rawat inap sukabumi Kolta Balndar Lalmpung. 

d. Seltelah mendapat suralt izlin dalri plihak Pulskesmas, kemludian pelneliti dalpat 

mellakukan pelnelusuran telrhadap stlatus plasien yalng melnderita tulberkulosis. 

e. Melmberikan selrta mlenjelaskan malksud dlan tuljuan s lerta in lformed colnsent. 

Aplabila belrsedia me lnjadi rlesponden, malka lalngkah se llanjutnya yalitu 

relsponden melnandatangani pe lrsetujuan in lformed colnsent te lrsebut. 

f. Mengambil sampel darah pasien dengan anumerator petugas puskesmas 

rawat inap panjang, puskesmas rawat inap kedaton, puskesmas rawat inap 

sukabumi Kota Bandar Lampung.  

g. Selanjutnya sampel darah dillakukan pelmeriksaan darah lengkap dengan alat  

hematology analyzer telrhadap Ju lmlah lelukosit daln Ni llai nleuthrofil-

lym lphocyte ra ltio (NLlR) plada dalrah palsien TlB di puskesmas rawat inap 

panjang, puskesmas rawat inap kedaton, puskesmas rawat inap sukabumi 

kolta Blandar Lalmpung. 

h. Setelah melakukan pemeriksaan hematologi analyzer, selanjutnya hasil 

pemeriksaan di catat di buku logbook penelitian (laporan penelitian) dan 

meminta tanda tangan anumerator puskesmas. 

i. Melnarik kelsimpulan da lri halsill pelnelitian Jumlah llelukosit dan Nilai NLR 

(NeutrofhilLympocyte R latio) yalng kemludian dilolah selcara un livariat daln 

bilvariat. 

2. Prosedur Pemeriksaan 

a. Lanlgkah Pelrsiapan 

1) Melmpersiapkan allat daln blahan ylang dilperlukan s laat pelnelitian. 

a. Allat : iklatan pelmbendung/tlourniquet, tlabung dalrah ED lTA  

(tlutup unlgu), sp luit/valcutainer, hollder, da ln helmatology anlalyzer 

b. Balhan: halndscoon, malsker, allkohol sw lab, pllester, daln kalpas 
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c. Salmpel: salmpel da lrah velna balgian velna culbiti delngan alntikoagulan 

yalng dilpakai ya litu EDTA K2. 

b. Calra Kelrja 

1) Pelngambilan salmpel dalrah velna 

a. Melnyiapkan allat da ln balhan yalng aklan dilgunakan se lsuai d lengan 

prlosedur. 

b. Melncuci talngan de lngan ailr daln sa lbun kelmudian g lunakan sa lrung 

talngan/hanldscoon. 

c. Memposlisikan lelngan plasien seldikit mlenekuk kle alrah dallam plosisi kle 

balwah. J langan bliarkan llengan p lasien hilperekstensi. M linta palsien ulntuk 

melngepalkan tlangan. 

d. M lelakukan plalpasi d laerah tlusukan un ltuk mlencari k leberadaan 

plembuluh dlarah lvena ya lng alkan dilstusuk. Vlena m lediana clubiti aldalah 

vlena pelrtama y lang dillihat altau bilsa d liikuti mlenggunakan vlena 

celphalica. 

e. Bersihkan dlaerah tulsukan dlelngan klapas allkohol 70% a ltau allkohol s lwab 

delngan alrah glerak mlelingkar dlan tulnggu kelring. 

f. Pasang tlourniquet 3-l4 ilnci dil altas flossa alntercubiti llalu milnta pasien 

luntuk mlengepalkan tlangan. 

g. Melnusuk alrea pelmbuluh d larah velna d lengan melndorong b larrel jlarum 

sulntik kle arlea ylang d lirasa yalkin delngan su ldut 4l5̊ dan larlahkan p lasien 

ulntuk tildak mlelakukan balnyak plergerakansupaya tildak merubah lposisi 

ljarum. l 

h. Saat dalrah tellah te lrlihat me lngalir k le dallam sp luit a ltau talbung, 

mellepaskan tolurniquet d lan melminta pasien lulntuk mlembuka kelpalan 

talngan. 

i. Keluarkan talbung ke ltika dalrah tellah belrhenti melngalir ke dallamnya. 

lDengan lelmbut, s legera melmbolak-blalikkan tlabung yalng b lerisi 

anltikoagulan telrsebut a lgar holmogen dlan tlercampur delngan dalrah. 

j. Melnutup arlea tu lsukan delngan kalpas belrsih. Me lnarik jlarum kelluar 

selcara perlahan ldan mlenekan alrea tlusukan d lengan kalpas telrsebut llalu 

pelrban delngan pllester. 
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k. Melmbuang jalrum kle dallam koltak llimbah inlfeksius daln blersihkan selrta 

dlesinfeksi klembali alrea klerja (Kilswari, 20 l14) 

2) Pemerilksaan helmatologi denlgan melnggunakan allat helmatology anlalyzer 

 Meltode pelmeriksaan y lang dilgunakan dallam pelnelitian in li adlalah meltode 

flolwcytometry yalitu de lngan mlenggunakan allat helmatology an lalyzer unltuk 

pelmeriksaan Ju lmlah lelukosit daln Nillai nelutrophil lylmphocyte ra ltio 

(NLlR). 

a. Prlinsip allat helmatology alnalyzer 

Prlinsip dalri allat in li yaitu lpengukuran jlumlah daln jelnis se ll yalng 

dilalirkan mellalui clelah se lmpit se lhingga sell dalpat mellewatinya sa ltu pelr 

saltu yalng kelmudian calhaya diflokuskan palda tilap sell. Ap labila cah laya 

telrsebut telrkena se ll malka se ll telrsebut diltangkap daln dilukur daln allat inli 

alkan melnganalisis julmlah selrta jelnis sell yalng dillewatinya. 

1. Memalstikan allat dallam stlatus “Realdy”. 

2. M lemilih mlenu “Wo lrklist” palda lalyar kolmputer lallu klik “Nlew”. 

3. M lembaca balrcode salmpel melnggunakan allat pelmbaca balrcode. 

4. M lengisi idlentitas palsien (nalma palsien, molde pelmeriksaan daln polsisi 

salmpel padal raclk), lallu kllik “Savle”. 

5. Melnyiapkan sa lmpel wh loole bllood yalng ak lan dip leriksa. 

Melnghomogenkan telrlebih dalhulu atlau dilletakkan p lada rolller milxer. 

Palstikan tildak ad la belkuan palda salmpel. 

6. Melletakkan talbung salmpel selsuai urlutan s lampel palda ralck dlengan 

polsisi balrcode se ldemikian rupla aglar muldah telrbaca olleh allat. 

7. Seltelah selmua salmpel se lsuai, kllik “Ruln”. Kllik mo lde “AL-WBl” 

daln “Aultomatically Sc lan ID & Sclan Ralck”. 

8. Melnunggu salmpai halsil palsien kleluar dil llayar daln dil plrint oult malka 

talbung s lampel dalpat dilambil delngan clara melnurunkan ta lbung 

salmpel dalrah dalri balwah Pr lobe. 

9. Pr lobe aklan mellakukan clleaning otlomatis. 

10. Halsil anlalisis ak lan diltampilkan pada llayar d lan se lcara otlomatis 

telrcetak palda klertas pr linter. 
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3) P lerhitungan Nillai Nleuthrophyl-L lymphocyte Raltio (NLlR) 

a) M lenyiapkan dalta halsil pelmeriksaan dlarah lelngkap p lasien yalng tellah 

dilperiksa mellalui helmatology anlalyzer. 

b) Meng lhitung selcara malnual nlilai neutlrophyl-lylmphocyte raltio (NlLR)  

4) Cara menghitung nilai NLR : 
𝑁𝑒𝑢𝑡𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡𝑒

𝐿𝑖𝑚𝑓𝑜𝑠𝑖𝑡 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡𝑒
 

Perhitungan Neutrofil absolute : 
𝑎

100
 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑢𝑘𝑜𝑠𝑖𝑡 sel/µL  

Perhitungan Limfosit absolute : 
𝑏

100
 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑒𝑢𝑡𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 sel/µL 

Keterangan : a = nilai neutrofil dalam satuan persen 

b = nilai limfosit dalam satuan persen 

5) Cara menghitung nilai NLR dengan nilai relatig (%) : 
𝑁𝑒𝑢𝑡𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙 %

𝐿𝑖𝑚𝑓𝑜𝑠𝑖𝑡 %
 

(Citu Cosmin dkk, 2022) 

F. Pelngolahan daln An lalisa Dlata 

1. Penlgolahan Dalta 

       Dalta yalng tellah dilperoleh dalri pelnelitian inli adlalah dalta pr limer yalitu Ni llai 

nelutrophyl-lymlphocyte ratlio (NLlR) dlan Ju lmlah Lelukosit. Se ltelah dalta 

dilperoleh, lkemudian dalta yalng tlelah adla tlersebut d liolah delngan melnggunakan 

prlogram komlputerisasi ya lng dilmana inlformasi su lbjek pelnelitian diltampilkan 

delngan melnggunakan colding (ilnisial/nolmor idlentitas) lagar kelrahasiaan sulbjek 

daln anlonimitas teltap telrjaga. P lroses yanlg dillakukan sellanjutnya dengan llangkah 

s lebagai belrikut: 

a) Entlry Da lta, adallah talhap dilmana pelneliti melmasukkan dalta ya lng dilperoleh 

yanlg belrupa kalrakteristik dalri relsponden, nillai nelutrophil- lylmphocyte raltio 

daln julmlah lelukosit ke ldalam prlogram SP lSS dallam kolmputer. 

b) Cloding, dlata yalng dildapat dilberi klode telrtentu unltuk melmpermudah dlalam 

melnjalankan talbulasi daln anlalisis dalta. 

c) Vlerification, melngecek ke lmbali dalta yalng tellah dilmasukan un ltuk 

melminimalisir adlanya ke lsalahan kolde atlau keltidak le lngkapan dalta, 

kelmudian dillakukan pelrbaikan. 

d) Oultput, haslil dalta yalng tellah dilolah kelmudian dilcetak. 
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2. Analisa Datla 

a) Anallisa Unlivariat 

Anallisa unlivariat blertujuan unltuk melnjelaskan kalrakteristik dlari malsing- 

masing varliabel penellitian kemudian disajikan dalam tabel distribusi frekuensi 

dan presentase yakni, distribusi frekuensi karakteristik pasien TB Paru 

berdasarkan usia dan jenis kelamin, neutrophyl-lymphocyte ratio (NLR), dan 

jumlah leuklosit selbelum d lan selsudah pelngobatan OA lT flase inltensif. 

b) Anallisa Bilvariat 

Anlalisa Bilvariat Un ltuk mellihat adakah hubungan Nilai neutrophyl- 

lymphocyte ratio (NLR) dan jumllah lelukosit telrhadap palsien TB palru se lbelum 

dan seltelah pelngobatan OA lT false inltensif. Dalam penelitian ini uji statistik 

yalng dilgunakan adlalah uj li unlivariat daln ulji bilvariat delngan me lnggunakan uji 

rank Correlation. 

G. Etical Cleareance 

        Pelnelitian ini telah layak etik berdasarkan pernyataan Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Poltekkes Tanjungkarang untuk dinilai kelayakannya. Nomor Laik Etik 

pada penelitian ini adalah 423/KEPK-TJK/VI/2025 tanggal 26 Juni 2025.  

 

 

 


